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ABSTRACE

The title of this Thesis is " Peningkatan Eemampuan
Siswa dalam Mempergunakan Ting_kat-tingkat Perhandingan
Bahasa Inggris ".. As the title suggests, it aims at inves-
tigating the improwement af a mumber of sgtudénts at SMU
Wegeri 1 Wetampome in using Degrees af Gumpariéﬂtn.

The regearch that has been dane at SMU NegeriiWatem -
pone with 40 students from the third year clase of Hiology
( III.A.2 ) as the sample is preceded by a library research
and a field research, The lLibrary regearch is done te¢ ob—
tain theories which are relevamt fo the sabject matters of
this thesis, the field research is done To obkain data for
anslysis and discussion in this thesis, The data are col -
lected by giving the students test about Degrees of Compar-
igon. The data are collected twice, from a pre-test and
from a post-test. The descriptive method is used to analyse
and digcuss the data, Te process the data same gimple sta-
tigtica formulas are used. This is to fipd out the results
of the research.

The regult of the data analysis and discussion shows
that the gtudents® a2bility in using Degrees of Compariscn
iz in general improving after = six-week treatment, even
not wery high. THis Improvement can be shgerved when com -

paring the result of the pre-test and post-test adminigter=d

wi




befgre and after the treatment. And this is probably due
ta the teacher®s good method im teaching Degrees of Com-
parison and the positive attitude +the students perform

toward the courge material ani-ﬁhe teacher.
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PEEDAHBULUAK H"‘k f,r
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1.1 Latar Belakang

Dewase ifil, babasa Inggris gebagai baflasa inter-
nagional mempunyal perenan yamg _ﬂangat penting, delam
Era_g;l_.mhal’jlsa'ai informasl :ia:n _L'tnu. pengetahuan, Be—
hingea secara oftomatis kita dituntut dan dipacu umbuk
mempelajari bahasa Inggris..

Seperti halnya di Indenesia, Kiwasilah {( 1985 :
178 } mengatakan bahwa bahasa Ingeris berkedudukan
sebagai bahasa asing. Kedudukan ini didasarkan atas
kenyataan bahwa bahasa Inggris diajarkan di lembaga -
lembaga pendidikan mulai dari gekolah dasar sampal ke
tingkat universitas.

' Walaupun demikian, masih banyak pelajar menemu -
kan masalah utamanys di 'bitial’lé’ grapmar ( tatabahasa ¥a
Hal ini merupakan masalalr yang umum didapati dalam
proges belajar mereka. Pada hal, tatabahasa bahasa
Ingeris dipelajari secara gistematis di sekalah-seko-
la, tetapi Kebanyakan dari mereka belum bisa meng-
aplikagikannya.

Hal ini dapat dilihat karena kebanyakan dari sle-
wa khusuosnya siswa SMU Megeri 1 Watampone bisa berca-
kap bahasa Inggrie dakam perkemunikasi baik dengan te-
man-teman msupun dengan guTu mereka, Tetapi kenyataarn-

nya, ketika mereka menghadapi ujlan hagil yang di-
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dapat diluar perkiraam, rata-rata mereka kurang :ﬁe-_;:.-.
4alami tatebdhasa bahasa Imggrie.

Hal ini menarik perhatian beberapa guru mereka,
sehingga setp_lah.her];unum];tani dengan beberapa siswa me-
reka ;ﬂeny:l..mpulkan bahwa kegagalen mereka dalem njian
diszebabkan mereka malas mengul angi pellajarannya di

rumai.,
Berdasarkan asumei di atas, pemalis tertarik un—

tuk menyelidiki melsh satu aspek tatabahasa yaitu
tingkat-tingkat perbandingam rkata | sifat, dan kate
keterangan dalem bahasa Inggriae
1.2 Klasan Memilih Judul
Berdasarkan iata: Pa]iakang: magalah di atas, maka
judul yang pemilis gﬂﬂn dalam pemulisan skripsi
ini adallsh " Peningkatan Kemampuan S8igwa dalam Memper-
gunakan Tingkat-tingkat Perbandingan dalam Bahasa Ing
gris" Sebush studi kasus di SMU Negeri 1 Watampone.
Sepertd diketahul bahwa tingkat-tingkat perban -
dingan dalsm hahasa Inggris merupakan bagian dari tata—
‘bahasga thahaga 1nggris yang mencakup kata sifa¥ (adjec—
ftives } dan kata keterangan ( edverbs ). Dalam meng =
ekspresikan ide-ide tentang seguatu yang sama =tau
berbeda baik dari sifat maupun keterangammya tentu
ada aturan dalem tatabahasa Fang membahas masalah i%u,

Urmtuk lebih memperjelas apa yang diuraikan di
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atas, runasan masalah dibuoat uptuk menjadi pedoman da-

lamn mengumpulkan dan menganalisa data. Humusan masal gh

tergebut adalah sebagai berike® :

1. Mampukah para siswa membentuk dan mempergunakan
tingkat-tingkat perbandingan dalam kalimat bahasa
Inggris dengan baik dan bepar 7

2. Berapa persenkgh penimgkatan .kananpman mereka
dalam mempergunakan tingkat-tingkat perbandingan
bahasa Inggris 7

3, Berapaksh nilal .rata-rai.;a { mean scere } baik dalam
pre-test maupun post-test yang mereka bisa capai 7

Batasan Masal aly

Dalam penulisan gkripsi ini, pemmlls tidak akan
membahas semua masalah tatabahasa dalam bahasa Inggris,
melainkan hanya meneliti peninmgkatan kemampuan siswa
SMU Wegeri 1 Watampone dalsm mempergunakan tingkat-
tingkat perbandingan bahaga Inggris.

Untuk lLebih spesifik, masalah yang dibshas dalam
gkripsi Iini, pemulig hanya membahas tingkat perbanding-
an lebtih ( comparative degree )} dam tingkat perbanding-
an paling ( saperlative degree ) pada kata gifat dan
kata keterangan.

Tujuan Fermilisan

Tujuan penelitian inl adalah untuk =

1. Mengetahui kemampuan para siswa membentuk dan mem-




pergunakan tingkat-tingkat perbandingan dalam baha-

aa loggris.

5. Melihat persentase penimgkatan kKemsmpuan mereka

dal am mempergunakan tingkat-tingkat perbandingan

bahasa Inggris.

5, Menadapatkan nilai rata-rata baik pada pre-test mau-

pan post-test dalam mempergunakan tingkat-tingkat

perbandingan bahasa Inggris.

1.5 Metodologi

Dalam perulisan spkripsi ini, penulis mempergunaian

penelitian pustaka dan penelitian lapangan.dalam pengum-

P-'L"I"_.L an data.

1.5.1 Penelitian Pustzka

TeDe2

Permlis menggunakan penelitian pustaka untuk
mendapatkan data atau informasi aktual dari tuku atau
karya ilmish lain yang perhubungan dengan judul yang
dibshas.

Penelitian Lapangan

Pada penelitian lapangan ini, pemlis berugaha
mendapatkan data dengan mempergunakan teknik pengum-
pulan data sebagai berikut :

Instrumen.test. Tegt ini terdiri atas dua macam, Y&
itu =

1. Multiple cholse

2. Egmay test

- Test multiple choise : Siswa memilih galah satu

4
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jawaban yang dianggap benar : a, b, ¢, atau d.
Bagian ini tierdiri atas 20 memor.

- Test essay : Siswa melengkapi kalimat dengan kata
yang ada dalam kurung dengan mengisi bentuk Ting -
kat perbandingan ¥anog benar gehingga terbentuk
sebtuah kalimat Yyeng lengkap, Bagian ini terdiril
atas 20 nomoT.

Dalam pengumpulan deta primer imi, permlis me-
lakukan pengambilan data dua kali yaitu pre-test dan
post-test dengan memberikan bentuk pertanyaan yang
gama baik sebelum maupun sesudsh mereka mengikuti
proses belajar-mengajar sub mata pelajaran tatabahae-
sa tingkat-tingkat perbandingan bahasa Inggris, oleh
guru behasa Inggris bersangkutan selama kurang lebih
enam mingga, disesuaikan dengan SAP Yang dipakai pa-
da gaat tersebut,

1.5.3 Metode Analigig Data
Pemlis menggunskan metode deskriptif dalam

mengelah data. Data yang telah terkumpul, baik pada
pre-test maupun pada post-test dianalisis untuk men-
dapatkan jumlah jawaban yang benar dari setiap sis-
wa, Dari jumlah jawaban yang benar getiap siswa, ma—
ka milai individusl siswa dapat dihitumg dengan TIo-

mus yang ada.

Nilai yang didapat baik pada pre-tegt maupun pada
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post-test dimasukkan dalam tabel, gehingga terlibat
nilai dan persentase penimgkstan dan penurunan imn-
diwidwal yang dialami oleh siswa, diliitung dengan
menggunakan: runus yang telah ditentukan. Dari nilai
yang didapat setiap siswa, tingkat kemampuan mereka
baik secsra individual maupun pecara umum dapat di-
lihat, ditetapkan berdasarkan kriteria penilaian
yang telsh ditemtukan.

gelanjutnya, untuk mendapatkan peningkatan secara
umam, nilai post-test secara keseluruhan dikmrang
dengam jumlal total nilai pre-test. Dengan demikian,
persentase peningkatan secara umum dan nilai rata -
rata ( mean sc;':re y geluruh siswa dapat ditemukan.
Dalam mengolah data imi, rumus statistik gederbana
dipergunakan, Misalnya, rumus menghitung nilai rata-
rata, menghitung peningkatan atau pemurunan nilai
dan persemtasenya. Setelah semuz nilai ditempatkan
dalam tabel, nilai dan hasil pekerjaan getiap siswa
diuraikan sehingga tingkat kemampwan siswa dapat di-

lihak,

1.6 Populasi dan Sampel

1.6.1 Populasi

Pemulis mengambil siswa kelas 3 SMU Negeri 1 Watam-

pone sebagai populasi, berjumlah sekitar 250 orang.

1eb.2 Sampel

L




Sebagai sampel, pemalis mengambil siswa SMU Negeri 1
Watampone, khususnya kelas 3 program A.2 ( Biclogl),
berjuml ah 48 siswa.

11-?. Impﬁ'ﬂiﬂi Bab

Bab pertama berisi pendshuluan yang terdiri atas

latar belakang, alasan memilik judul, bDatasan masalah,

e vl B e g

tujwan penalisan, metodolagi, populasi dan sampel, dam

komposisl bab.
Bab kedua berisi kandasan teori yang terdiri atas

T e = e

tingkat perbmndingan kata gifat, tingkat perbandingan
kata keterangan, jenis-jenis tingkat perbandingan, dan

pem bentukan tingkat-tingkat perbandingan.

i S

Bab ketiga meliputi hasil dan pem bahasan data

baik pada pre-test maupun pada past-test.
Bab keempat berisi pemutup terdiri atas kKesimpul-

an dan sararn-sarall.
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waekly {_'mingguan;, daily (harian - tiap hari),
mineral (mineral), vegetable (nabati), golden
(keemap-emasan; dari emas), wooden {deri kayu),
woolen (dari wol), dab, dari jenis arti yang ter-

kandung di dalamnya, tidak dapat mempunyal ting-
kat perbandingan,'

Selanjutnya Bur‘,’aﬁ.i;ﬁ Et,-al.{iE!BE: 52 ) membagli kata
sifat ke dalem enam jenls :
I) Proper Adjectives ( kata sifat nama diri )
Kata sifat yang melukiskan suatu benda dengan suatu
kata benda nama diri (proper noun} tertemtu.
Proper Adjectives menbatasi pemakaian kata benda
pada orang atau benda serupa itu seperti termasuk
dalam lingkumgan nama diri (proper name) tertentu,
Contoh :
1) An Indomesian pilgrim = a pilgrim from Indonesia
2) The English language = the language of England
II) Descriptive Adjectives ( kata sifat degkriptif )
Kata gifat yang melukiskan sifat dan keadaan sese-
orang, hewan atau benda.
Descriptive Adjectives membatasl pemakaian kata
benda pada erang atau benda serupa itu seperti yang

memd]l iki eifat atau dalam keadaan yang ditunjukkan

oleh kata sifat;, Cemboh
1} a brawe girl = seorang gadis yang berani
2} a sick dog = geekor anjing yang eakit

III) Quantitatiwve Adjectives ( kata gifat kumantitatif )
Kata sifat yang mermunjukkan berapa bamyak ( how
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much ) suatu benda yang dimaksudkan.
Quantitative Adjectives mem batasl pemakaian kata
benda pada benda serupa itu sepertl kuantitas ( ba-
nyaknya) atau tingkatmya yang ditunjukkan oleh ka-
ta sifat. Contol :
1) ﬂie ate emough btread = Ia makan rotl gang culup
2) she ate the whole bread = Ia makan seluruh roti
itu.
3) She ate mo tread = Ia tidak makan roti
4) she ate little bread = Ia makan pedikit roti
5} & half holiday is better than none = setengah
hari libur Iebih baik daripada tidak ada sama
gekal i,
Humeral Adjectives ( kata sifat numeral )
Eata sifat yang menunjukkan berapa banyak ( how
many ) benda ateu dalam urutam berapa.
Wumeral Adjectives membatasi pemakaian kKata benda
pada orang atau bgnia sejenis itu seperti bilangan-
nya atuu dalam urutan serial yang ditunjukkan oleh

kata sifat.

Numeral Adjectives terbagi dalam dua golongan uta-
ma yaitu :
1. Definite Wumeral (. bilangan tertentu Jmenunjuk-

kan bilangan tepat tertentu. Contoh =
1) Bilangan yang menunjukkan berapa benyak ben-

10




V)

V1) Distritutive Ad

da yang ada ( seperti one, tweo, three, four,
five dsb. ) disebut Cardinals ( bilangan po-
kok ).
2) Eilangan yang menunjukksn uruten serial di
mana suatu benda berada ( geperti first, se-

cond, third, fourth, fifth dsh.) disebut Or-

dinals ( bilangan tinmgkat )
2. Indefinite Bumerals menunjukkan bilengan jenis

tertentu tanpa mengatakan gecara tepat berapa

bil angan itu, Mercke adalsh = all, some, emough,

no, many, few, geveral danm sundry.
Demonstrative Adjectives { kata gifat pemunjuk )

Demonstrative Adjectives membat asi pemakaian kata

berda pada OTang atan benda itu yang diharapkan

supaya ditunjulekan oleh kata sifat itu.
N

Eata sifat jemis imi terbagl atas dua, yaiiu :

1) Defipite pemonstratives( kata sifat penumjuk

tertentu J seperti the, this, those, such, the

other dsb.
2} Indefimite Demonsgtratives ( kata sifat pemunjuk

tak tertentu ) seperti : a, am, any, certain,
ansther, one dsb.
jectives { kata gifat distribatif )

Distribative Kdjectives membatasi pemakaiem kata

benda dengan memunjukican hahwa erang atau bemda
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yang ditunjuk oleh kata benda digunakan sgatu demi
gattu, abtan dalam bagian-bagian yang terpissh.
Eata sifat golongan ini ada empat bush : each,every,
either dan neither.
Dari enam jenis kata sifat yang telah disebutkan di
atas, hanya jenis deskriptif satu-satunya yang bisa
diganakan dan dibentuk ke dalam semua jenias tingkat
perbandingan ( deskriptif yang memnjukkan sifat ).
Lebih lamjut, Surjadi H. et,al, ( 1986 ¢ 173 ) mengu -

raikan @

* Kebanyakan kata gifat Yyang memunjukkan sifat,
dia bash kata sifat kuoantitatif, yaitu much dan
little, dan dua buah kata sifat bilangan, yaita
many dan few, mempunyal tingkat perbandingan
( degrees of comparison ). *

2.2 Pingkat Perbandingan Kata Keterangan ( Comparison of

Adverbs )

Sebagaimana pada kata sifat, e ingkat perbandingan
kata keterangan, mempuny ﬁi aturan-aturan tertentu,
Namun demikian, tingkat perbandingan kata keterangan

kebanyakan sama dengan tingkat perbandingan kata sifat.

Dart ( 1982 : 165 ) mengatakan :

' asdverbs are compared in much the same way &s
adjectives.’

Oleh lkarena itu, pemalis hanya akan menggambarkan se -

cara garisg besarnya gaja.

Pada umumnya bentuk tingkat perbandingan meng -
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gunskan more dam most pada kata keterangan, Namun de-
mikian beberapa kata keterangan seperti : fast, soon,
early dab, menggunakan akhiran -gr dan -est, lebih

"

Tanjut Swan ( 1980 : 148 ) menjelaskan :

! Normally comparatiwe and superlative adverbs
are made with more and most. .... =

fut a few adverbs have comparative and super -
lative forms with -er and —est.'

Comtoh : - She ran fast
- She ran faster
— She ran fagteat
Memperhatikan contoh di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pemakaian artikel the yang biasanya ditempatkan
aebelum kata sifat, dihilangkan pada kata keterangan
tingkat permbandingan paling.
2.% Jenig-jenis Timgkat Perbandingan
Dalam bshasa Inggris, Mas'ud, ed.(1992 :103) mem-
bagi tinghkat perbsmdingan {comparison) ke dalam 3 jenis
1. Tingkat perbandingan biasa ( positive degree )
2, Tingkat perbandingan lebih ( comparative degree }
3. Tingkat perbandingan paling ( au'perlati'ure degree )
2,3.1 Pingkat Perbandingan Biasa ( positive degree )
Tingkat perbandingam blasa merupakan benmtuk
kata sifat ataw kata keterangan palimg simpel tanpa
awalan dan akBiran, Apabila dua orang atau benda di-

katakan sama dalem hal sifat tertentu, kita menggu-

-
-
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nakan Pogitive Degree dengan as ... 28, atan dengan
ungkapan tertentu yang sama artinya,{ Surjadi H et.
al. 1986 : 188 Y., Contoh s
- the ig as clever as her mother
- The girl is mo less clever tham that
- That girl is mot more clever than this.
2.3.2 Tingkat Perbandingan Lebih ( comparatiwe degree )
Tingkat perbandingan Lebih yaitu membandingkan
dua orang atau obyek ( atau dua kelompok orang atau
obyek ) tentang kualitas tertentu. Zandvoort (1960:
188) menjelaskan 3
'Wwhen two persons or things ( or two groups of
persons or things ) are compared or congiras-
ted as bearers of a certaim gquality, we use
fhe form im -er, the so called COMPARATIVE,
with reference to the person (s} or thing (=)
that excel (s) (John iz cleverer than Peter)."
Bentuk ini menggunakan akhiran -er dam more sebelus
kata tersebut dam biasanya selalu diikuti kata than.
Selanjutnya Hornby ( Zandvoort 1960 : 188 ) mende -
finisikan %

=-The comparative is used when ome object or
group is compared with another and separate

ohject or group."
Bshwa tingkat perbandingan lebih digunakan ketika
membandingkan suatu obyek atau kelompok dengam yang
lainmya tidak termasuk dari obyek atau kelompok
itu. Contoh : - Susi has three sisters. She is more

beautiful than her three sisters.

14




2.%.3 Tingkat Perbandingan Paling ( superlative degree )

surjadi H et.sl ( 1986 : 189 ) menjelaskan :
Pipaltila seorang orang atau sebuah benda dika-
takan melebihi atau mengupggull semua orang
gtau benda yang lain yang s&na MACAMILYE, kita
menggunzakan Superlative Degree dengan the ...
of. !
Contoh 3 — He is the cleverest of all the pupils.
Tingkat perbandingan paling digunakan ketika pese -
orang aten sesuatu dibandingkan dengan suatu kKelom-
pok orang damw menjadi bagian dari kelompok tersebut.
zendveort ( 1960 ¢ 188 ) menjelaskan :

*The form in -est, the 8o called SUPERLATIVE,
if he or it is represented as included in the

group..”
gelanjutnya Hornby ( Zandwoort 1960 : 188 ) mende-
finisikam :
"The guperlative is used when we:refer to one
object or group that forms a part af:iz larger
group or collection.'

Contoh : bandingkan !

— Su=i has three gisters. GShe is more beautiful
than her three sisters. ( comparative )

— Sugihas three sisters, She is the most i -
antiful of the four girls in the family.
( superlative )

Kalimat pertama, Susi tidak termasuk dari ketiga
gadis tersemut, kita gunakan tingkat perbandingan
lebih. Sedang pada kalimat kedua Susi adal sh salah

sgtu dari keempat gadla tersetut, kita gunakan

15




tingkat perbandingam paling.

5 4 Pembentukan Tingkat Perbandingan
pturan-aturan dalsm membuat tingkat perbandingan,
dapat dilihat pada Mas'ud,ed, (1952 £105) ,terbagl atas
tiga cara, yaitu :
1, Pemambahan —er dan -est pada kata sifat dan kata
keterangan, |
2. Pemakaian more dan most sebelum kata sgifat dan Ka=-
ta keterangan.
%. Tingkat perbandingan dari kata-kata gifat yamg tak
peraturan ( irregular degrees of comparison ).
5.4.1 Penambahan -—er dam -est pada kata gifat dan kata

keterangan dalam tingkat perbandingan memrut Has'ud,

-

ed, (1992 £ 105) digunzkan pada :

1. Kata gifat yang memiliki satu guku Kata,

S o i Lo

g Pasitive Comparative Superlative
1
short - shorter chortest
great greater greatest

2. Kata sifat yang terdiri dari dua suku kata yang

tekanan suara jatuh pada suku kata kedua.

i Positive Comparative Superlative

) polite politer politest
impolite impoliter impolitest
sincere sincerer gincerest

%_ Kata-kata yang berakhir huruf matl dan didahului

-

1o
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oleh satu huruf hidup, maka huruf mati (konsonan)

terakhir ditulis double (ganda).

Pogitive Camparative Superlatiwve
big bigger biggest
glad gladdar gladdest
fat fatter fattest

4, Eata sifat yang terdiri dari dua suku kata yang

terakhir -er,-le,-ow,some, dan -y { di belakang

konsanan ].

Posgitive Comparative Superlative
clever cleverer cleverest
ghallow ghallower shallowest
handscme hand somer handgomest

5. Kata sifat berakhir -¥ didshului huruf mati,maka
huruf -y tersebut ditukar menjadi i sebelum di-

tambah —er dazn -egt.

Pogitive Comparative Superlative
pretty prettier prettiest
dry drier driest
heavy heavier heaviest

6., Tetapi bila sebelum nuruf -y pada kata sifat itu
adalah huruf hidup, maka Langsubng ditambah =-e€r

dﬂ-ﬂ -Eﬂlt-l
Positive Comparative Swperlative
g2y gayer gayest
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7. Jika kata-kata sifat beraturan berakhir -e,maka

langaueg ditambah -r atau -et.

Positiwe Comparative Superlative
large larger largent
gtrange stranger stmangest

Pemakaiam more dan most pada tingkat perbandingan

(tingkat perbandingam lebih dan tingkat perbandimg-

an paling).

More dan mogt, pada umumnya digupakan dalam
tingkat perbandingan kata sifat atau kata keterang-
an bersuku kata dua atsu lebih, Murphy (1985 : 202)
menegaskan : "We use more ... ( not'-er' ) for oth-
er two-gyllable adjectives and longer adjectives.'
Mamun demikian ada beberapa kata sifat bersuku kata
dua digunakan -er dan -est pada tingkat perbanding-
an. Contoh : happy, lovely, dsb. Ini diperjelas
oleh Swan ( 1980 : 144 ) : 'So a simple rule for
two-syllable adjectives is : use more and most ex-
cept for the oneg..ending in -y.'

Eata-kata geperti : huri, worn, bored,frighten-
ed. ¥rying, dan interesting umumnya digunakan more

T dan most sebelum kata sifat pada tingkat -perbanding-
an, gebagaimanz Hpyden-et.zl ( 1963 = 218 ) -berkata:

‘More and more sre ardinarily placed befere-ad-
jectives that have the same form as the past

or present participle, regadless of 2 mmber
of gyllalbles.”
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More dan most umumnya ditempatkan sebelum kata
sifat yang mempunyal bentuk sama pada past atau
present participle tanpa melihat jumlah sulm kata -
Ny,

Uraian di gtaa menjel askan bahwa more dan most
kadang digunakan pada timgkat perbandingan kata si-
fat atau kata keterangan baik yang bersuku kata sa-
tu, dwa, mnaEpan @ YALE bersuku kata tiga atam
lebih,

Pingkat perbandingan dari kata-kata sifat yang tek

beraturan ( irregular degrees of comparison )adalah

( Mag"ud,ed. 1992

107 ) =

Positive Comperative Superlative
good better best
bad(ill,evil) WOorse worst
fore{depan) forer foremost,first
hipd( bel akang) hinder mandmost

Late latter,later latest,last
1ittle(kecil) snaller least

much ( quantity) moTe most

many ( number) moTe mast
nigh(dekat hampir) nigher nigher,next
old older,elder sldest,eldest
near nearer nearest,next

-
WO




Selanjutnya, Mas'ud, ed. ( 1992 : 107 } menambahkans

*fda & buah kata yang merupakan kata keterangan
(adverbs) dalem Tingkat Biasa (Positive Degree):
tetapi werwpakan adjective dalam tingkat-ting-
kat "cemparative™ dan "superlative®.

Pogitive Comparative Superlative
( adverh) ( ad jective) (adjective)
for -further -further
far ~farther -farther
in -inner —inermost,:
imost
aut =guter,utter -uttermost,
utmost
beneath- ... —nether =nethermast
( bawal) )
up =upper -uppermost

(Lih.Surjadi 1986 : 186-187)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, penulis memaparkan hasil data dan pem-
bahasan, baik pada pre-test maupun pada pesi-test, Hasilt
dan pembahasan dikemukakan secara berturkt-turut sebagai
berikut :

%.1 Hasil Data

Seperti yang telszh dijelagkan pada metode analis-
ig data bahwa hasil data adalsh jumlsh jawaban bDenar
getiap siswa. Dari jumlah jawaban benar tersetut maka
nilai individual siswa dapat dihitung seningga pening-
katan dan penurunan kemampuan siswa dalam memperguna. -
kan tingkat-tingkat perbandingan bashasa Inggris dapat
dicapal.

%_1.1 Hagil Data Pre-test

Siswa Multiple cholse Easay Juml zh
o *15 * 7 2
2 *14 *® 7 21
3 ¥ B * 3 11
4 *17 #10 21
s * 4 * 5
(-1 * 4 # B 12
[ % g * 5 14
& %15 L 24
9 *#13 % 8 21
i0 *10 % 8 18
11 * 5 # 8 13

Catatan = Tandz (#) adelsh jumlsh jswaban benar.
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12
13
14
15
16
11
18
19
20
21

22
23

(alpa)

24

23
26
27

28
29
0

a
32
33
34
35

1=

3T
38
39
40

* 5
#1173
*13
w2
#17
#12
#10
*12
#10
*.9

Ll
* b
L
* 6
* 7
14
*11
* 7
* 9
11
*172
*13%
* 6
* 5
*16
%15
*12
¥15

%.1.2 Hasil Data Pogt-test

Siswa

1

Multiple choise

*19

#12
bl
w9
ke
*12
*0
%12
#10

* ® % k *
~ W o o =3 |

#10
* 7
*10

*

W opa 0 o 3

* * * *

12
® g
%12

Essay

#11

17
22
22
21
24
22
72
22
18
16

14
14
15
14
24
18
17
15
19
18
21

14
1
27
21
27

Juml ah
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26 "l *10 22
3T * 20 *14 %4
S8 *16 %1% 29
39 *14 ' *13 27T
40 {alpa) = - 2

Presentasi hagil data di atas, telah didapat Jumnlah
jawaban benar hasil test gsetiap siswa baik pada pre--
test maupun pada post-test, Dengan demikian, nilai se-
tiap siswa dapat dilhitung dengan ketentuan sebagal be-
rikat :
1. Multiple choise
ferdiri gtas 20 nomor dengan bobot nilai total 30.
Setiap nomor mempunyai bobot nilai 1,5.
2. Essay
Perdiri atas 20 nomor dengan bobot nilai total 70O.
Setiap nemor mempunyai bobot nilai 3, 5.
Catatanz
lomor 20 soal bentuk essay, getelah diperiksa ulang
dinyatakan kellxu, sebagal komsekwenslnya getiap slswa

dibenarkan, baik pada pre-test maupun pada post-test.

selanjutnya, setelah nilai individual siswa didapa®,
ditempatkan dalam f£abel berdasarkan nilal tertinggi
diurutkan ke bawah sampai” dengan nilai terendan, baik

pada pre-test maupun pada posk-tesi,
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#Catatan : Dalam menentukan nilai individual kadang

perlu pembulatan angka untok memudahkan penghitungen.
getelsh nilai individual setiap siswa didapat, maka
% peningkatan nilai individual dapmt dikitung dengan

rumug :
3
—————e— X 100 % = Pktmi
Hpre
8 = Selisih nilai ( nilai post-test diKurangl nilai
pre=tiest )
Hpre= Nilai pre-test
Pktni = Peningkatan nilai indiwidual

¥
dan, %  permrunan nilai individual dikitung dengan :

S
x 100 % =Pornd

Npre
g = Selisih nilai { nilal pre-test dikurangi nilai

pogt-test )
Prorni = Penurunan pilai indiwidual

# Wilal pre-test gelalu dijadikan penbagi dalam me -

nentukan % peningkatan dam ¢ pemurunan nilai indi-

vidual karena nilal pre-test dijadikan standar

atan patokan untuk melihat peningkatan atau penu -

runan kemampuan setiap siswa, atau dengan kata

ar untuk menpghitung peningkatan dan penu-
giswa adalah nilai pre=-

lain, das

runan kemampuan setiap

teat.




il

falid

e L

celanjutnya, basil-hasil yang telah didapat melalul rumus
4i atas, ditempatkan pada tabel Kemampuan para siewa dalam
mempergunakan tingkat-tingkat perbandingan behasa Inggris.
Walauwpun ada beberapa siswa memperoleh nilai sama, mereka
tidak akan disatukan, mereka dimasukkan dalam tabel satu
persatu, Tujuannya supaya peningkatan nilal setiap siswa
dapat dilmitung dan pada akhirnya nilai rata-rata dan pe-

ningkatan kemampuan secalka keseluruian bisa diperoleh.

Tabel ., Kemasmpuan para siswa dal am mempergunakan tingkat -

tingkat perbandingan bahasa Inggris.

if ! Kilai 1 Peningkatan ; Fenurunan iﬁet.!
1] ai I Ni ! !

I e Bl e el B

| T S

-2 1 65 !

B 65 1

14 1+ 61 1}

Es L 60 1

¢ 6 5T %

1 T 1 56 1

18 ! 54 1

rg v 5 !

110 & 5% !

111y 5 ¢




|
132 S ¢ 67 ¢t 17 v 34 ¥ - ! o .
1 1 50 LIS T 2 ! 42 ' - 1 = 1 1
1 v 50 167 r 17 ¢ 34 1 - 1! e 1 '
y16F 48 ! 63 1 15 13,25 -t -1
f r 48 It 47 ¢ - 1. - 1 1 1 2 a1 '
1 1 46 ' 66 ! 20 Y 43,481 - 1 - 1 v
Y 1 46 2t 54 T 8 17,39 1! H - 1 !
! 1 45 ! 3@ 1 - ' - 1t 61 13,331 ]
t v 44 ! 55 ' 11 1 25 ¢t - 1 -1 '
1 143 Y| T 24 } 55,81 % - 1 - 1 ol
] v 43 1 64 t 21 148,841 - 1 - !
L 43 1 62 T 19 y 44,189 ¢ - 1 - ! X
v LI P 56 ! 15 Y 36,531 - ! - 1 1
3 v 41 ) 69 ¥ 28 T 68,29 v - ! - 1 L
1 v 39 1 59 1 2o 5,281 - ' - !
! g | 50 ! 11 ! 28,211 = ! < 1 !
X v 39 r 53 r 13 f 35,2 1 - 1 - | L
] 1 s8 1 79 ¢ 4 v 107,891 - ! - 1 !
! r A7 T 50 1 A3 E 35,14 1 - X - 1 |
v t 37 1 56 r 19 I 51,35 1 - T - ! !
' v 35 ¢ 52 ¢ 17 1 48,57 ¢+ - ! - ! !
¥ y 35 & 55 1 20 ! 57,14 + = ! - ! !
! v 34y 46 ¢ 12 1 35,29 1 - ! - ! ¥
| v 31 t 58 b 20 g7, t+ = ! iy A !
4 v 23 1 32 + 9 U 39,13 ¢t - ! = 3 '
3 ¢ 16 1 30 ! 14 L85 L - § = 3 '
¢ 3 1 = 1 = 1 - r - ! - *ay !
o g o o# B o= @ o =a§ 7 Bz 2
¥ |

B = 1 EYX 1!}
v 1679 L 21TT X .
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Keterangan I

X « Jumlah siswa adalah 37

W

r Jumlzh nilai total pada pre-test adalah 1679

Jumlsh mpilai total pada post-test adalan 2177

=
Sy
L 1]

Alpa pada pre-test

B

Alpa pada post-test

T

|
i AY
\ Jumlah tersgebwt tidak termasuk nilai tiga siswa. Ketiga
| gigwa tersetut tidak hadir pada saat pelaksanaan tegt, Satu

giewa tidak hadir pada saat pre-test dan dua asigwa tidak

hadir pada wakte po st-test dilaksamakan.

1

|

: Sebelum pemilis menbahas dan menguraikan tabel terse-
it di atas, ada beberapa hal yang perla diperhatikan 3

Untuk menentukan tingkat kemempuan para siswa, ditetapkan

berdasarkan nilai, dengan kriteria sebsgai berikuts

1. Sangat memuaskan = 80 = 100
2, Memuaskan =T - 19
3. Sedang =60 - B9
-i*’r- Culup =5 - 59
!5, Kurang = 0 = 49
Pem bahasan mencakup jawaban setiap sigife atas sbal

yang diberikan dalem setiap test. Pembahasan Juga berisi

| :
jumlzh jawaban Denar getiap siswa darli dua bentuk soal

l - -
{ multiple choise da® escay ), supaya nilal atau

i | i




kemampuan setiap siswa dihitung, berdasarkan jumlsh jawab-
an yang benar, Pemabakasan ini, juga berisi uraian yang
mencakup persentase peningkatan atau pemurunan tingkat
kKemAmpuan siswa gerta nilai -gang diperoleh yang memunjuk
kan tingkat kemampuan mereka dalam mempergunakan tingkat-

tingkat perbandingan bahasa Inggris .

3,2 Pembahasan tabel

Siswa 1

Dari 40 nomor soal Yarsg diberikan, siswa ini
mampu menjawab 31 nemor benar, 16 momor multiple cho—
ige dan 15 nomor essajy. Tnl berarti bshwa ia ®memder =

oleh nilai 77 yang merupakan nilal tertingzi pads pre-

test sekalipgus menempati urutan periama dalam pengurut-
an siswa, Eemampual siswa ini dalam mengerjakan soal -
soal yang diberikan pada pre-test gebelnm ciajarizn
bernda pada tingkat kemampuan memuszskan, Sedang CAlds
pust+‘iest, ia mampa menjawab 34 nomaT dengan benal, 20
nomar multiple choise dan 14 nomor essay. Ini artinyda
bahwa ia memperoleh nilai 79 yang menunjakran bahwa

ia mengalami peningkatan kemampuan sebosar 2,0 b atauw
mepingkat 2 anglka dan verada pada gingkat Kemampuan

yang memuaskan. Jadl sigwa inl mengalami peninghatan

kemampuan setelal mengiknki proses bard AJAv=Benga AT

mata pel ANELLRCLL Lorptmatanh,




Siswa 2

Pada pre-test, siswa ini memperpleh nilai 65,
yaitu dengan menjawab 27 nomor dengan benar, Dari 20
nomor soal multiple choige, siswa ini mampu menjawab 1%
pomor, sedang dari 20 nomor soal essay, 12 nomor dija-—:
wab benar, Kemampuan siswa ini dalam mengerjakan soal-
soal yang diberikan sebelum diajarken berada pada ting-
kat kemampuan sedang.Dalem post-teast, siswa il memper-
gleh milai TO yaitu dengan menjawab 29 nomor dengan be-
par, 16 nOmaor multiple choise dan 1% esggay. 1ni menun -
jukkan bahwa setelah diajarkan mengal ami peningkatan
kemampuan darl kemampuan sedang menjadi menussgkan,yaitu

dengan persentase peningkatan 7,69 % atau meningkat 5

angka.

Sigwa 3

Pada pre-test, siswa imi memperolen milal 65,yaitu
dengan menjawab 27 pomor dengan benar, 1% nomor multipk
choige dan 12 nomor essals Tapli saynagnya ja tidak hadlr

pada saabt past-test dilzksanakan sehingga tidak bhisa

dikefpabul apakah 13 mengalaml peningkatan gtan penarnn-

an kemampuan, Karena aigwa ini tidak mengikuti salah

satu test, maka nilai pre-testnya tidak mempengaruhl

jumlah milal sEeCcATa kegeluruhan karena ia tidak dima -
qukkan sebagai sampel-
Sigwa &

Padz pre-test, gigwe ind memperal o nilad <t yalwd

e




jengan menjawab 27 nomor dengan benar, 17 nomor multi -
ple choise dan 10 nomoT essay, Kemamppan siswa ini da-
Iam mengerjakan goal-soal sebelum diajarkan berada pada
tingkat kriteria sedang, Sedang pada post-test, aiswa
fni memperoleh nilaf 82 yaitu dengan menjawab 33 nomor
dengan benmar, 17 nomeT multiple choise 1& nomor essay.
Ini menunjukkan bahwa setelah diajarksn ia mengalami
peningkatan kemampuan dari tingkat kemampuan gedang
menjadi sangat memuaskan dengan persentase peningkatan
34,45 % atau meningkat 21 angka.
Siswa 5

Pada pre-test, siswa ini memperoleh nilal 60, yaitu
dengan menjawab 24 nomor dengan bepar, 12 nomor mul ti-
ple choise dani?2 nomor essay. Siswa ini berada pada
tingkat kemampuan sedeng sebelum diajarkan. sedang pada
post-test, siswa'ini1nanperﬂleh nilai 50, yaitu dengan
meniawab 21 momoT dengan benar, 12 NOWST multiple cho -
fge dan © momor essay. Ini memunjukkan behwa 12 WeNg =
Lani penurunan Kemempuan 10 angka avay 16,67 % darl ke-
mempuan sedang menjadi cukup.
Siswa 6

Pada pre-test, siswa ind memperoleh nilai 57,yaita

dengan menjawab 22 nomoT dengan benar, 1d nomor multi =

ple cholse dan 12 nonor €553 gedang pada pﬂst—tEst ia

75 NOmor benar, -

memperol el nilai 60 dengan menjawao
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NOMOT M ple choise dan 11 nomer essay. Ini memunjuk
kan bahwa IEHEFE&Eﬂ. peningkatan kemampuan dari
tingkht kemampuan cukup menjadi kemampuan -sedang a.t:;u

_wﬁEniﬂghﬂt % angka ( 5,26 %').-

gigwa 1

Dalam pre-test, siswa imi mempersleh nilal 56,
yaitu dengan menjawab 24 nomor dengan bemar, 14 momor
multiple choise dean1C nomeT essay. Siswa ini berada
pada $ingkat kemampuan . cukup, Pada post-test, slswa
memperoleh nilal & yaitu dengan menjawab 28 nomor de-
ngan benar, 16 nomor multiple choise dan 12 nowor
egzayv. 1ni memaniakkan baliwa ja mengalami peningkatan
kemampuan T anglka atauw meningkat 17,85 % dari tingk
kat kemampuan . eunkup menjadl sedang
Siswa B

gigwa ini memperoleh nilai 54 pada saat pre-test

yaitu dengan menjawab Zé nomor dergan benar, 15 soal

multiple cholse dan g goal essay. Eemampuan slgwa

ini dalam mengerjakan soak-soal yang diberikan pada

pre-test berada pada tingkat kemampual cukop. Te -

tapl pada saat post-test dilaksanakan slswa ini mem-

peral eh pilal 52 yaitu dengan menjawab 21 pomor benar

terdirli atas 17 pomor multiple choige dan 10 nomoxr

eggay. Ini menunjukkan bahws s13wWsE ini mengalami

pen uUrunan k emampuan & snska (=,7 ¥) padz cingkat




kemampuan kriteria cukup,

Siswa 9

Pada pre-test, siswa imi memperolenh nilai 53,yaitu
dengan menjawab 22 nomor demgan benar, 12 nomor multi -
ple cholise dan ¥ nomor egsay. Ini berarti bahwa siswa
ini sebelum diajarkan berada pada tingkat kemampuan
caktup. Sedang pada post-test, siswa ini memperoleh ni-
lai 63 gaitu dengan menjawab 27 nomor dengan benar, 16
nomor multiple choise damn 11 nomor essay, ( satu nomor
essay tidak dijawab ), Ini mepunjukkan bshwa setelah
siswa ini menerima pelajaran sub mata pelajaran tihg -
kat-tingkat perbsndingan ia mengalami peningkatan ¥ emam
puan dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan, Siawa
ini mengalami peningkatan 10 angka atsu meningkat 18,
87 % dari tingkst kemsmpuan kriteria cukup menjadi kri-
teria sedang, Lni artinya bahwa siswa dapat memanfaat. .-

kan proses belajar-mengajar mata pelajaran tersebut,

Sigwa 10

Fada pre-test, siswa ini memperoleh nilai 53,yaiiu

dengan menjawab 22 nomor dengan bemar, 12 nomor multi-

ple choise dan 10 nomor essay ( 1 pomor multiple cholse

tidak dijawab ). Ini memperlihatkan behwa siswa mempt =

nyai kemampusn cokup dalam menger jakan gnal-goal Fang

diberikan sebelum menglkuti proses belzjar-mengajar sub

-
ol

T
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mata pelajaran tersebut. Sedang pada post-test, siswa
ini mengatami peningkatan kemampuan pada tingkat kemam-
puan kriteria culkup sebegar 9,43 ¥ atau meningkat §
angka dari nilaf H'E'h-EllImm;fE.; Ini memunjukkan bahwa
giswa ini memperoleh milai 58 yaitu dengan menjawab 25
nomor dengan benar, 15 nomor multiple chodise dan 10 no-

mor essay ( 1 nomor Bssay tidak dijawab ).
Sigwa 11

Pada pre-test, Siswa ini memperaleh nilai 51,
vaitu dengan menjawab 22 nomor dengan benar, 13 nomor
multiple choise dan 9 nomor essay ( 1 nomor essay ti -

dak dijswab ). Ini memperlihatkan bahwa siswa ini sebe-

lum mengikutl proses belajar-mengajar sub mata pelajar—
an tingkat-tingkat perbandingan behasa Inggris berada

pada tingkat kemampuan cukup, Tetapi setelsh siswa ini

menglkuti proses el ajar-mengajar mata pelajaran terse-

but, ia manpu menjawab 25 nomor dengan benar dari soal-
t-test,. Ini artinya bahwa

13

spal yang diberikan pada pos

ia memperoleh milai 62 yaitu dengan menjawab benar

nomor multiple choise dan 12 nomor soal essay. Sigwa

o AR
ini mengalaml peningkatan kemampuan 11 angka atau me—

ningkat 21,537 % dari tingkat kemampuan kriteria cukup

menjadi tingkal Kemampuan kriteria secalE, yang artinya

ajar-menaajar sulb

'. gt meananf aatkan NToSes Lel A

= e — e S——




Siswa 12

Pada pre-test, siswa ini memperoleh nilai -51'
yaitw dengan menjawab 22 momor dengan benar, 13 momor
pultiple chodisge dan =) mmmr eaggay ( 1 pomor multiple
chaise tidak dijawab ), Ini memperlihatkan bahwa sis-
wa iﬁi mempunyai kemampuan kriteria cukup . sebelum
dijarkan dalam mengerjakan goal-gsoal yang diberikan,
pada saab post-test, la mengalami peningkatan kemam -
puan dari kriteria cukup menjadi sedang derngan menpeT—

oleh nilai 68 Ini perarti bahwa siswa ini mampu men=

jawab 28 nomox dengan benar, 15 momol multiple cholse

dan 13 nomor essay ( 1 nomor essay tidak dijawab ).

Kemsmpuan siswa ini setelah diajarkan meningkat 17

angka atau dengan persentase peningkatan mencapal 33,

e
ciawa 13

Dalan pre-test,
a ia mampu menjawab 17 mo

gsigwa ini menperolel nilali 33,

yang berarti bahw mor* dengan

benar, 5 @DOMOT pultiple choise dan iz nomor egsay. ( 1
nomor essay tidak dijawab ). Ini memperlinatkan bahwa
siswa inpi sebelum diajarkan berada pada tingkat kemam—
puan cuakup del am. mengerjakan goal-soal ¥ang diberi -
kan. Tetapi pada gaat pﬂst-—tEs‘t dil aksanakan aigwa
ini mampu menjawab 2& nomor deBgan benar, 15 nomor

35
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multiple choise dan 11 nomor essay, Ing berarti bah -

wa siswa ini memperoleh nilai &7 yang memperlihatkan
bshwa l1a mengalami pemingkatan kemampuan 4, 0O %

atau meningkat 17 angka, berada pada tingkat kemampu-
an yang sedang '

giswa 14

Siswa ini memperolieh nilaji 50 pada pre-test ya -
jitu dengan menjawab 21 nomor dengan bemar, 12 nomor
multtiple choise dan 9 nomer essay. Ini memperPihatkan
bahwa siswa ini berada pada tingkat Kemampuan yang
gukup . Tetapl pada wakitu post-test dil aksanakan,sis-
wa ini mampu menjawab 33 nomor dengan benar, 17 nomor
multiple choise dan 13 DomoT essay sehingga ia memper-
oleh nilai 74. Dengan demikian bahwa gigwa ini meng-
alami peningkatn kemampuan dari tingkat kemampuan cie-
kup: menjadi memuaskan, Persentase peningkatannya

mencapai 42,00 % atau meningkat 21 angka.

Sigwa 1

Pada pre—teat, gigwa ini memperolen nilai 950

nomoxr
yaitu dengan menjawab 21 rcmoT dengan benar, 18

an
multiple chodse dan § NOmMOT €353Y. Ini memperkinatk

a ini berada pada tingktt kemampuan cukup

bahwa sisw o
] erjaka
sebelun . dia menerima pelajaran dalam meng

[} A 1. j ' - E’Et
3 t 1 naﬂa Eaa[- E}Dﬂ-t
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dilaksanakan, siswa ini mampu menjawab 27 nomor
dengan benar, 14 nomor multiple choise dan 13 nomor
gasay. 1ol berarti bahwa ia mempercleh nilai 67 yang
merunjukkan behwa siswa ini terada pada tingkat kemam-
puan yang sedang atau mengalami: peningkitan kemampuan
74,00 % atau meningkat 17 angka dari tingkat k-a;un -

puan yang cukuap menjadi -sedang,

Sigwa 16

giswa ini pada pre-test, mémpem-leh nilai 48,ya-
itu dengan menjawab 21 nomor dengan bemar, 15 nomoT
mqlt.iple cheise dan 8 nomor essay ( 1 memor multiple
tidak dijawab J. Ini memunjukkan bahwa siswa tersebut
mempunyal kemampuan kurang sebelum diajarkan dabkam

mengerjakan spal-soal yang diberikan, Sedang ~dal am

post-test, siswa ini memperoleh nilai 63 yaitu dengan

menjawab 26 nomor dengan henaT, 14 nomor multiple

choige dan 12 nomor essaye. Ini menperlihatkan bahwa

sigwa tersebub mengal ami peningkatn kemampuan 31,25

atau meningkat 15 angka dari tingka®t kemampuan krite-

ria yang kurang menjadi sedang

gigwa 17
memperolel nilai 48

Dalam post-test, gigwa ini

ngan benar, 1% nomor

yaitu dengal menjawab 21 memor de

multiple choige dan 8 nomor essay (1 nl:imn

35
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Y.

dijawab ).. Sedang pada postetest, siswa ini hanya

mampi menjawab 19 nomor dengan benar, 10 nomor multi

ple choise dam 9 nomor egsay. Ini berarti behwa siswa I
ini memperoleh nilai 47 d.m;u memperlihatkan bahwa dia
mengallami penururan kemampuan {1 angka atau menurun 2,
08 ¥ pada timgkat kemampuan kriteria yang kurang baik
pada-pre-test maupun post-test, Ini menunjukkan bahwa
siswa imi tidak dapat memanfaatkan proses belajar-

mengajar mata pelajaran tersebut dengan sebaik-baiknya

e —
e o c— -

untuk meningiatkan lﬂananrpuan-m-areka dalam mempergunar
kan tingkat-tingkat perlandingan bahasa Inggris - yang |

benar.
Sigwa 18

Siswa ini pada pre-test memperolen nitai 46 JFa-

itu dengan menjawab g1 nomor dengan benar, 14 nomoxr

glh= t ia i
multiple choise cdan 7 nomor essay. Dalam post-tes |

mempercleh nilai 66 dengab menjawadb 29 nomor dengan

benar, 18 nomor multiple choise dan {1 nomor essay .
¥

Ini memunjukkan bahwa getelsh siswa ini diajarkan sub

mata pelajaran tatabahasa tersemt ia mepgalami  pe-

: ingkat
ningkatan kemampuan SeBesar 43,48 % atan mening

on angika dari tingkat Kemampual kriteria kurang men-

jadi kriteria sedang.

38




ciswa 19

- Pada pre-test, siswa ini mempercleh nilai 46
F

dengan menjawab 17 nomor dengan bemar, 7 nomor multi-

pke cholse dan 10 nomor essay. Dalam post-test, siswa
ini memperoleh milai 54 yaitu demgan menjawab 21 nowmor
dengan benar, 10 momor multiple choise dam 11 pomer
egeay. Ini memnunjukkan bahwa siswa ini mengalaml pe-
ningkatan kemampuan sebesar 17,39 % ataw meningkat

8 angka serta memperlihatkan bahwa pada saat pre-test
tingkat kemampuan siswa ini berada pada tingkat krite-
ria kurang, tetapl getelsh dia mengikuti proses bel-

jar sub mata pelajaran tatabahasa tersebui la berada

pada tingkat kemampuan Yaig cukup.

Siswa 200

gigwa ini pada pre-test memperoleh nilal 45 Y&

itu dengan menjawab 19 pomor dengan bemar, i1 nomer

mult iplle cholse dan 8 nmomor essay. Tetapi pada gaat

ja hanya mampu menjawab 18

pagt-test dilaksanakal,.

nomor dengan Denaly 1? Domgr multiple cholse dan &

Ini perarti
angka atau 13,33 % menjadi 39

i
a siswa jpni mengalam
nomorT eseaYe. bahw

penurunan kemampuan
a kurang,

iteri
dan berada pada tingket kemampiuan Krite

39

0

-
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sigwi 21

Siswa ini pada pre-test, hanya mempu menjawab 20.
pomar dengan bemar, 13 nomor multiple choige dan 7
nomor essay sehingga ia memperoleh nilai 44, Sedang
pada post-test, ia memperoleh nilai 55 yaitu dengan
nenjawad 23 nomor demgan benar, 13 nomor multiple
chaise dan 10 nomor eszay. Ini nanper].-jh.atkan bahwa
mengal ami peningkatan kemampuan 11 angka atau mening-
kat 25,00 %, Siswa imi berada pada tingkat kemampuan
yang cukup setelah dia memgikutl pmses belajar meng=—
jar yang sebelummnys berada pada tingkat kemampuan kri-
teria kubeng, Imi berarti bshwa siswa ini dapat me -
manfastkan proses belajer mengajar tersetut dan ber - -
usaha meningkhtkan kemampuannya dalam mempergunakan

tingkat-tingkat perbandingan yang benar.

Sigwa 2¢

Pada pre-test, siswa ini mempereleh nilai 43

vaitu dengan menjawab
nomgr essay (1 pomer eggay

mor multiple cholse dan T
st-test, ia menperol el

cedang dalam PO

ab 30 nomoT dengan benar, 19
Ini penun—

tidak El_i.ja‘n'ah] -
nilai &7 dengall menjaw

nomor multiple ghoise dan 11
: i K em 2m—
jukkan babhwa sigwa ini mengal ami panlng‘katan om

puan dari t ingkat kemanpuan yang k

nomoT es583Y.
urang menjadli

4
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sedang, dengan  persentase peningkatan 55
abau meningkat 24 angka, o

gigwa 23

Pada pre-test, siswa ini memperoleh nilai 43
yaitu dengan menjawab 18 nomor dengan bemar, 1@ nmu;
multiple choise dan B nomor essay { 2 nomor essay ti-
dak dijawab ). Sedang dalam post-test, ia memperolekl
nilai &4 yvaitu dengan menjawab 28 nomor demgan benar,
17 nomor multiple choise dan 11 Domor essay. Ini mem-
perlihatkan bahwa siswa ini mengal ami peningkatan ke-
mamphan dari tingkat kemampuan  kriteria kurang
menjadi sedmpg dengan persentasi peningkatan 48, B4 %

atau meningkat 21 angka.

Siawa 24

Pada sast pre-test 44laksanakan, siswa ini mampu

menjawab 15 nomoT dengan benar, 10 momor multiple

choige dan 8 pomor essay. [mi berarti bshwa siswa

ini mempercleh nilai 43. Sedarg pada pﬂst—tﬂat,siﬂ'ﬂa

ini mampu memperol eh nilal 62 yaitu dengan menjawab

1e chalse dan

25 nomor dengan Denar, 1% pomor multip

Ipi menunjukkan bahwa 1a mengalami

1 7nomQX egsay.

peningkatan kemampian dari tingkat kemampuan kurang

menjadi kriteria cedang dengAl persentase peningkatan

44, 19 % atau meningkat 19 angke.

473




cigwa 232

Pada pre-test, siswa ini memperclen nijai 41
#

yaitu dengan memjawab 1% nomor deng
pultiple choise dan 9 mm#r Hsa:arng::d.:em’ -
- ng pada post-
$egt, ia memperoleh nilai 56, yaitu demgan menjawab
24 nomor dengan bénar, 14 nomor multiple ehoise dan
10 momoT ess5a¥. Ini memperlihatkan bshwa siswa ini
mengalami penifigkatan kemampihan setelah mengikuti pro-
ges belajar mengajar dari tingkat kemampuan yang ku-
rang menjadi cukup dengan persentasi peningkatan men-

capal 36, 59 % atau meningkat 13 argka dari sebelum -
nya.
Siswa 26

pPada pre-test, siswa ini memperoleh nilal 41,

yaitu dengam menjawab 15 pnomoX dengan benar, 11 nomor

mulbiple choise dan 7 nomor essay. Sedang pada pos® -

test, ia memperolehl nilai 69 yaitu deng
13 nomoT multiple choise dan

an menjawab 271

nomor dengan benar, 14

nomor essay. L1oi menunjukkan bahwa qigwa ini mengala~

mi peningkatan kemamp aan dari tingkat kem&m puan kuzang
menjadi kriteria cedang dengal pergentase DE ningkstan

68, 20 % atau meningicht 28 angka.

Siawa 21
pada pre-test, gigwa 10l memperol el nilai 39,

42




-
T N e el

yaitu dengan menjawab 14 nomor dengan benar 5 nomor
¥

multiple choise dan g nomor essay ( 1 nomar essay ti-

dak dijawal ). Pada post-test, ia mempersleh nilai 59

yaitu dengan menjawab 26 nﬁnmr dengan benar, 16 nomor

e

e —

multiple cholse dan 10 nomor essay. Ini memperlihat -
kan bahwa siswa ini mengalami peningkatan kemampuan |
getielah mengikut proses belajar mengajar dari ting -
kat kemempuan yang kriteria kurang menjadi sedang, :
Persenfase peningkatan yang dizlami siswa ini adalal
51, 28 % ataw meningkat 20 amgka dari nmilal Yyang

diperaoleh vpada pre-test, yang terarti bahwa giswa ini

dapat memanfzatkan proses belzjar-mengajar tersebut,

iswa 28

. .Pada pre-test, siswa ini memperoleh mnilail 39,

yaitu dengan menjawab 18 pomor dengan benar, 12nomor
multiple choise dan & nomor essay ( 3 nomor essay i

tidak dijawab ). Sedang dalam post-test, ia . memper .-

—
A

oleh nilai S50 yaitu dengan menjawaD 21 nomor dengan

benar, 12 nomor multiple choise dang nomor essaY.

i ' ingkatan
Ini mermunjukkan bahwa slswa ini mengalami peningka

kemampuan dari tingkat cemampuan kriteria kurang
| .T ﬁ
menjadi cukap dengan persentase peningkatan 28, ?

atau meningkat 11 angka.

473




sigwa 2

a P-TE—tEEtf ﬂiﬂ'ﬂ-&- iILi. menpﬂml eh: ﬂﬂﬂ.i 5
) Ej

yaitu dengan menjawab 14 nomer dengan bemar, §
y 3 nomar

dal
goal am bentuk multiple choise dan 5 nomer goal

pentuk essay ( 2 nomor essay tidak dijawab ).

gedang paia post-test, siswa imd memperoleh nilai 53
'

yaitw dengan menjawab 22 momor dengan bemar, 12 nomor
gpal dalam bentuk multiple chodise dan 10 nomor aoal
dalam bDentuk essay.

gebelum siswa ini mengikuti proses belajar mengajar
sub mata pelajaran +atabahasa Inggris mengenal ting -
kat—tingkat perbandingan, gigwa imi berada pada ting-
kat kemampuan kriteria kurang, akan tetapi getelah

sub mata pelajaran tatabahasa tersebut diajarkan maka

siswa ini mengalani peningkatan yaitu dari tingkat

Kemampuan kriteria kurang pada saab pre-test men-

jadi tingkat kﬂnwnpuaﬂ-kriteria £ukuphd£ngan.persen-

tase peningkatan pencapal 35, 9 * ot au meningkat 13

angka daril nilai gebelumIya.
Ini merunjukkan bahwa gigwa ini dapat memant aatkan

proses belajar menrajar tergebut untuk meningkatkan

kemampuannya dakam aspek tat

perbandinZzal hahasa InggTis.

tingrl-:at-timgkat

&L




ﬁiswa E
Pada pre-test, siswa ini memperalen nil
al
yaitu dengan menjawab 16 nomor dengan be e
nar, 9 nom

pultiple choise dan 7 nomor essay. Sedang pad N
teat ia memperoleh hilai 79 yaitu dengan menjawab 31
nomgr demgam benar, 15 nomor multiple choise dan 1.5
pomor essay. Lni menunjukkan bahwa siswa ini mengala-
mi peningkatan kemampuan dari tingkat kemampuan yang

jurang menjadi memuaskan dengan persentase pening-
katan mencapal 107,89 % atau meningkat 41 angka,

Sigwa 31

Pada pre-test, siswa ini memperolen nilai 3T »

yaitu dengan menjawab 14 TomGT dengan benar, & nomor

multiple choise dan 8 nomor essay. Sedang dalam post—

1eh nilai 50 yaitu dengan men-
nomor multiple cholise

test, siswa ini menpero

jawab 21 nomor dengan benar, 12

dan 9 nomor essal. Ini memperlihatkan pahwa setelah

ia mengikuti proses belajar mengajar sub mata pelajar-

an tatabashasa tersebut, ia mengal ami peninglcatan ke -

emampuan Yans kurang menjadl

mampuan darl t ingkat k
ntase peningkatan 75, 14%

kriteria culop dengan DeEIse

atau meningkat 13 angka -

45




§iswa 22

Pada saat pre-test dil aksanaken, siswa ini mem -
perolel nilai 37, yaitu dengan menjawab 14 nomor soal
jengan benar, 6 nomor soal bentuk multiple choise dan
g pomoT soal bentuk essay. Ini memnjukkan bshwa siswa
ini mempunyal kemampuan kriteria kurang dalam menger -
jakan scal-soal yang diberikan sebelum mengikuti pro -
gég belajar-mengajar sub mata pelajaran tingkat-ting -
kat perbandingan bahasa Inggris., Tetapi setelah siswa
ini menerima pelajaran aub mata pelajaran tersebut, la
me:agalan:-li peningkatan kemampuan dalan mengerjakan soal
soal yang diberikan pada sazt post-test dilaksanakan

yaitu dari tingkat kemampuan kriteria kurang menjadi

kriteria cukwp. Ini artinya Bahwa siswa fersebut mam-

pa memperoleh nitai 56 yaitu dengan menjawab 24 nomoT

i r
dengan benar, 14 DomoT aultiple choise dan 10 nomo

1ami peningkatan 15

goal bentuk escaEy. Siswa ini menga
35 %

angka dari nilal sebelumnya atad meningkat 319

Sigwa 33

: giswa jpi mem -
Pada saab pre-te

st dilaksanakal,
14 pompr dengal

igwa ink
k essay¥ Ini mmperlihathan behwa S
soal bentu -

46
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gebelum mengikuti proseg belajar-mengajar sub
sub mata

Pglaj aran tersebut berada pada ti
rang dalam mengerjakan sval-seal :jzat -
_ . g diberikan, Akan
tetapl pada saat post-test dilaksanskan, ia memperol eh
nilai 52, yaitu dengan menjawa®b 21 nomor dengan benar,
11 nomor soal bentulk multiple choise dan 10 nomor soal
bentuk essay. I1ni artinya bahwa siswa ini mengal ami
peningkatan kemempuan getelah ia menerima pelajaran
fersebut dari tingkat kemampuan kriteria kurang menja-
di kriteria cukup dengan persenatase peningkatan se -
besar 48, 57 % atau meningkat 17 angka dari nilai yang

diperolen pada saal pre-test.

Siswa 34

Padz saat pre-test dilaksanakan, siswa ini mem -

peroleh nilai %5, yaitu demgan menjawab 15 nomoT goal

yang diberikan dengan benar, 3 nomor soal bpentuk mul-

fiple choise dan 6 nomor goal bentuk essaye Ini berar-

ti bahwa ia berada pada tingkat kemampuan kriteria ku-

rTang. Sedzlg pada saat post-test, ia memperolen nilal

55, yaitu dengan nenjawab 23 DOmOT dengan bemar, 13
nomor multiple choise dan 10 DOMOL egsay. Ini artinya

zmi peningkatan kemampuan sebesar 57,14

bahwa ia mengal
i nilal dari
% atau meringkat angka dari pilal sebelumnya

v | N i ¥
tinghkat kemampuis yrizcria

urang menjiadl cukup.
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gigwa 33

Siswa ini pada pre-test, memperoleh nilai 34 ’
yai'tu dengan menjawab 12 DOmOT dengan benar, 4 nomox
pultiple choise dan 8 nomor essay | 5 momor essay ti-
dak dijawab ). Sedang pada post-test, ia nmpem.:ld-i
nilai 46 dengan menjawab 21 nomor dengan benar, 14
pomor multiple cholse dan 7 nomor essay. Ini memper -
lihatkan bahwa siswa iml mengal ami peningkatan Kemam-
puan pada tingkat kKemampuan kriteria kurang dengan
mercapal persentase peningkatan sebesar 35, 29 %

atau meningkat 12 amgka.
Siswa 36

Pada pre-test, giswa imni memperglen nilal 31,
yaitu dengan menjawab 14 DOMOT dengan bemar, S nomoxr

multiple chaise dan 5 pomor essa¥e gedang pada post-

test, ia memperoleh nilai 58 yaitu dengan menjawab 23

nomor dengan benar, 19 nomoL pultiplke choige dan 10

nomor essay.s Ini memperkil atkan banwa getelar ia mengs
ikuti proses belaj

i 1 smpuan
bahasa tersebut 12 mengal aml peningkatan Jcemamp

ja kurang menjadi kriena

dari tingkat wemampuan kriter ?;
’

ase . penj_ng—katamﬂa nencapai 8T,

) e
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gigwa 51

Pada pre-test,

. W
slswa ini memperolen nilai 3

1 nomor demgan benar,. 8
y- O DOMOE

guitiple cholse dan 5 momor essay. Sedang pada post-
test, 1ia mempersleh milai 32 yaitu dengan menjawab

16 nomor dengan benar, 12 nomgr multiple choise dan
& nomor essay.Ini meminjukkan behwa siswa’ ini,” sete-
lah mengikuti ﬁr@aEs belajar mengajar sub . mata. p;—
1ajaran tersebut mengal ami peningkatan kemampuan 9

angka atau meningkat 39, 13 % pada Tentapg milal kri-

teria kurang.

siswa 38

pada pre-test, giswa ini mempeTolel nilai 16

-

yaitu dengan menjawab 8 _ﬂc:m-:":r penar, O DOWOL multiple

choise dan p nomar e8S83Y- cedang pada pogt-test,sisve

sni memperolen nilal 30 yaitz dengam menjawab 13 DO

mor dengan benaT, B nomor multiple cholse dan 5 ™ <
mar essay. 10 menunjukkan vahwa siswa ind wal aupun
jtu 14 angka atau

mengal.am i7p eningkatan kemampuai ya

menipgkat 87, 5 % tetapl tingkat kenamp

pada rentals pilai kriteria Kurang .
Siswa 39 dab 40

Eedas gigwa ini t
an ind perhubung giawWd

idak dimagukkal sebagal gampel

pidak nadir
de] am penelill

45
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pad @ saat post-test dilakganakan

padirT pada wakiu pre-test diadgkan_d::_w -

gkan mempengarua i perfiitungan mnilai i
secara kegeluruh-

= .

Digamping peningkatan secara individual sebagai-
nana tersebut di atas, maka peningkatan secara wmm
gelurvh siswa dapat diliitung dengan pertimbangan bih-
wa ketiga slswa tergebut yang tidak mengikuti salah
gatu test, tidak dimagukkan sebagal sampel dalam pe-

pelitian ini,

Peningkatan gecara umum galurulh siswa dapat dihitung

-

dengan Tumus @

Ey - M o= Pktu
Ex = Jumlah nilal pre-test
Ey = Jumlzh nilai post-test

Plbu = Peninglkatan pilai-secara umu

Jadi, Peningkatan nilal cecara umum adalal ¥

27 - 1619 = 438

anak.
Persentage pepingkatan jemampuan secara uymun dap

dihitung denéan Tunus

% peningkatan = jExEL x 100 &

495

i_.._._.—-—-.—--l--l--._-—- =

% peningkatanl = B9

100 %

ag, 66 %

20



gedangkan umbuk mencari nilai rata-rata (
a —
sCoTre)

pada pre-test mawpun pada Post-test digunak
.I !jk ATl

ruEus -
Ex

Mean gCoTe antuk pre-test : _
———— , Jadi ¢

i
i
1
i
i

Mean score untuk post-test = —=—— R A
L

Il

% § = Jumlzh geluruh siswa

Dengan demikian, secars weseluruhan dapat dil ihat

bahwa para siswa mengalami peningkatan kemampuan se -

%elah mereka mengikutl proses belajer mengajar sub

ngkat="1 ingkat pgrhaﬂding-

an baghasa Inggris walaupun dengarn peningkatan yang

mata pelajaran tatabahasa t1

Ini menun]jukkan pavwa para sis-

roges pelajar me

tidak terlalu besale.
ngajar mata

wa dapat qemanf aatkan B

pelajaran tersebat.
idapat pada

o

i T i

gl AP ey =

DR —




singkat kemampuan kriteria kurang
» Sedang pada
post-

sest, nilai rata-rata seluruh siswa adalsh

28, 84
gang artinya bahwa mereka berads pada timgkat ke am pu.-

an kriteria cukup,

Jadi, secara umum para sigwa mengaleami peningkat-
an kemampuan dal am mempergunakan tingkat-tingkat per-
pandingan bahasa Inggris setelazh mengikuti proses bel-
ajar-mengajar kurang lebin enam minggu dari tinghat
kemzmpuan kriteria kurang menjadl tingkat kemampuan
kriteria cukup dengan angka peningkatan sebesar 438
atau meningkat 29, 66 %, suatu penimgkatan yang tidak

terklalu besar.

m— L
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Melihat damn membaca presemtasi dan pembahagan

data pada bab III di atas, berdasarkan tujuan penulis-

an maka dapat ditarik kesimpulan sebagal berikut =

1_ Pada saat pre-test, tidak seorangpun siswa yang
mencapai nilai 80 sampai 100. Ini meminjukkan bah-
wa tak seorangpun siswa yang mempunyai kemampuan

yang sangat memuagkan, darfi 37 siswa, hanya satu

mempunyai kemampuan kriteria memuaskan dengan ni-

1ai T7; 3 siswa mempunyal kemampuas kriteria

sedang dengan nilai 60 sampal 65 . dan 10 siswa mem-

punyai kemampua® yang cukup dengan nilai mulai 50

sempal 57; dan 2% gisgwa menpunyal kemampuan krite-

ria kurang dengan nilai mulal 16 gampai 48.

i E n
2, Pada saal post-test, 1 igwa mempunyas kemampua

aglkan dengan pilai 82 ¢ 4 als—

kriteria samgat BERUEES=S
4o sempai 797 13 sle-

nulai 6o sampal 691 14
dengan nikal 50

kriteria cukip

53
5




gigwa mempunyai Kemampuan .
ang

kur
30 sampai 47. <R dengan nilai

3 persentase penimgkatan Kemampuan sigys dakam meq -
PErgunElﬁan tj_ngka‘c—tingkat perbandinga
n,
; ¢ -_— =
a. Secara individual penimgkatan kemampuan merek
eka

be '
! rada dalam remtang 2, 6 ¥ sampai 107 a9 %
b. Ada 4 siswa yang mengalami penurunan ki;nm u;,u
B

dengan persentase pemurunan dalam rentang 2,08 ﬁ
gampal 16,67 % ‘

co-Secara umum peningkatan kemampuan para glswa
adalah 29,66 X..
4, Nilai rate-rata ( mean scere ) seiuruh siswa,
a, Pada pre-test, milai rata-rata para giswa adal ah
45, 38s Ini memunjukkan behwa secara umum ting-
kat kemsmpuan mereka berada pada tingkat kemam -

puan kriteria lurafg .

-

Ini menunjukkan bahwa mereka berada pada ting -

kat kemampuan kriteria cELUD .

Uraian di atas memunjukkan pahwa kemampuan siswa 8¢ =

tara umum sebelum memerima pelajarat 4ingkat-tingkat per -

g berada pada tingkat kemampuan

45,36, dan El_’.'t_Eth'

bardingan bahasa IngeTi
kriteria kurang dengan 030 score
3 i
Rereka mengikubi proses pel ajar mengajar, mereka mengal as
n kriteria cukup

65 %. Suatu

Peningkatan ¢ em smpuar menjadl lgomampua

katan gemampuan 23y

Peningkatan yang £ idek rerlali pesals

54

b. Pada post-test, mean SCOTE giswa adalsh 58, 84

.
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4'2 garan = s5aran

Umtuk lebih meningicatican mutyu dan hasil peneliti-

an pada masa mendatang, Aiharapkan adanya penelitian

gelanjutnya dari peneliti kebshasaan mengangkat akan

pal-hal yang belum sempat diteliti : memeliti Taktore

faktor yang mempengaruni rendshnya peningkatan kemam-
puan siswa SMUI Hegeri I Waltampone dalsm mempergmnakan
tingkat-tingkat perbandingan bahasa Inggris sebagaima—
ng' yvang telsh diecapai, serta hal-hal lain yang berhu-

mngan dengan judul yang dibshas dalam penelifian ind,

29

e

i ———

o LA

I Y ST



DAFTAR PUSTAKS

pAllem, W. Stamnard. 1970, Living English Structure

don : Longman Group, Lon-

Kiwasilah, A. Chaedar. 1985, Sosiologi Bah
_ % BL asa, DBandung :

Hl'ﬂ.jdﬂ‘rl. .E-E-rf I"L'h.grin, D.W .y Hagg.m L.Q. 1984, Hﬂ-ﬂtﬂ'ﬂn
. American English 4 H_andhmk'- Workbook of Essen-
tials, Bew Jersey i Prentice-Hall, lnc, :

Mas'ud, Fuad. (ed). 1992, Essentials of English Grammar :
A Practical Guide. Yogyakarta : HPFE.

Murghy, Raymond, 1985. English Grammar in Use : A Self-
" gtudy Reference and Practice Hook for Intermediate
Students ( with answer ). HNew Tork : Cambridge
University Press.

:_II

gurjadi H, John,, Koentjoro, S. Drs. dan Seputre, Manaf A,
Drs. 1986, ARC English Grammar. Surabaya : INDAH.

avartvik, G.Leech J., Greenbaum, S. 1972, A Grammar of
Contemporary English, Londom : Longmar,

gwan, Michael, 1980, Practical English Usage. Hongkong i
Oxford University Press.

pn e, 1984, Basic English Usage. Hongkong @ Oxf ard
Tmiversity Fress.

Thomson, h.J., Martinet, AV, 'E';‘iEE. L Practical Engligh
Grammar. Oxford University Press.

eeee—==, 1990. Oxford Pocket English grammar,Oxford Uni-
versity Press.

zandvoort, R.W., 1960. A Hand Book of English Grammar.

Great Britain : Longmall.

56




